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manusia, supaya Allah menghendaki agar mereka sebahagian merasakan dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). ( QS. Ar-

Rum ayat 41).”

* Al-Qur-‘an, 30:41.
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ABSTRAK

Ari Hidayatul Ulfa, Nur Alifah Fajariyah, S.E., M.S.A, 2022: Studi Netnografi
Pada Trend Thrifting Produk Fashion Di Instagram.

Trend Thrifting merupakan suatu kegiatan jual beli pakaian bekas dalam
bahasa modern. Trend thrifting yang dilakukan pada media sosial tidak
memungkinkan akan sedikit peminatnya karena karakteristik media sosial besifat
maya sering meghasilkan fenomena yang booming dikalangan penggunanya
secara luas.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini yaitu 1.) Bagaimana
thrifting menjadi salah satu trend produk fashion di Instagram? 2.) Bagaimana
trend thrifting dapat menggeser pola konsumsi masyarakat dari belanja baju baru
kepada baju bekas?

Tujuan penelitian ini adalah 1.) Untuk mengetahui thrifting menjadi salah
satu trend produk fashion di Instagram.2.) Untuk mengetahui pergeseran pola
konsumsi masyarakat terhadap baju bekas pada saat ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dan jenis
penelitian kualitatif, menggunakan studi netnografi. Informan dalam penelitian ini
adalah pengguna instagram yang melakukan kegiatan thrifting.teknik
pengumpulan data menggunakan metode lurking (mengoleksi, mengamati).
Sedangkan analisis data dilakukan seacra induktif dan untuk menguji keabsahan
datanya menggunakan teknik triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1.) Trend thrifting
menjadi popular dimedia instagram disebabkan oleh tingkat gaya hidup
masyarakat saat ini untuk terlihat menarik dengan menggunakan pakaian yang
masih layak pakai, harga murah dan dengan brand ternama. 2.) Ada beberapa
faktor masyarakat yang dapat menggeser pola konsumsi dari baju baru menuju
baju bekas, yaitu faktor budaya, kelas sosial dan lingkungan hidup.

Kata Kunci : Trend Thrifting, Netnografi, Media Sosial, Instagram.



ABSTRACT

Ari Hidayatul Ulfa, Nur Alifah Fajariyah, S.E., M.S.A, 2022: Studi Netnografi
Pada Trend Thrifting Produk Fashion Di Instagram.

Trend Thrifting is an activity of buying and selling used clothes in modern
language. The thrifting trend carried out on social media does not allow for a
small number of enthusiasts because the characteristics of virtual social media
often produce a booming phenomenon among its users at large.

The focus of the research studied in this thesis is 1.) How has thrifting
become one of the fashion product trends on Instagram? 2.) How can the thrifting
trend shift people's consumption patterns from shopping for new clothes to used
clothes?

The purpose of this study is 1.) To find out thrifting is one of the fashion
product trends on Instagram. 2.) To find out the shift in people's consumption
patterns towards used clothes at this time

The method used in this research is a qualitative research approach and
type, using a netnographic study. The informants in this study were Instagram
users who carried out thrifting activities. The data collection technique used the
lurking method (capture, observe). Meanwhile, data analysis was carried out
inductively and to test the validity of the data using technical triangulation
techniques.

The results of this study are as follows: 1.) The trend of thrifting is
becoming popular in the Instagram media due to the current level of people's
lifestyles to look attractive by using clothes that are still suitable for use, at low
prices and with well-known brands. 2.) There are several community factors that
can shift consumption patterns from new clothes to used clothes, namely cultural
factors, social class and the environment.

Keywords : Trend Thrifting, Netnography, Social Media, Instagram.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang begitu cepat, sangat memudahkan
masyarakat untuk saling berinteraksi dari jarak jauh yang pada akhirnya
memperbarui pola pikir, perilaku sosial, dan gaya hidup pada masyarakat
dengan memanfaatkan berbagai pengetahuan dan informasi yang ada,
masyarakat didorong menjadi kreatif dalam memanfaatkan perkembangan
teknologi, salah satunya dengan memanfaatkan media sosial. Media sosial
adalah sebuah media online dengan para penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi, berinteraksi, berbagi, dan menciptakan isi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual.*

Cakupan media sosial yang begitu banyak pada aneka macam
penjabaran, sangat memudahkan masyarakat dalam berkomunikasi serta
mengambil informasi. Seperti aplikasi Facebook, Instagram, Twitter,
Whatsapp serta yang lainnya, platform yang paling banyak digunakan
masyarakat saat ini adalah platform instagram. Melalui aplikasi instagram,
sangat memudahkan masyarakat untuk beraktivitas dan berkomunikasi
dengan sahabat maupun keluarganya dalam berbagai jangkauan, dengan
cara menunjukkan atau mengunggah foto yang video yang berisi tentang

kegiatan penggunanya untuk dibagikan melalui aplikasi tersebut.

! Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Di
Indonesia, (Tulungagung: Publiciana, 2016).



Instagram merupakann media sosial yang masuk dalam kategori
jejaring sosial yang dapat diakses dengan mudah dan dapat memberikan
informasi.> Aplikasi Instagram sendiri, menawarkan berbagai fitur-fitur
yang menarik penggunanya untuk berbagi segala aktivitasnya. Dari
berbagai macam fiturnya, Instagram mampu membuat penggunanya
menjadi terbanyak dikalangan situs jejaring sosial yang salah satunya dari
kalangan remaja. Fitur-fitur yang ditawarkanpun sangat beragam, mulai
dari menemukan foto, video bahkan berita mengenai makanan, kecantikan,
kesehatan, musik, pakaian, dan yang lainnya.

Instagram yang digunakan siapapun, kapanpun dan dimanapun,
selama fasilitas yang digunakan mendukung untuk berinteraksi sosial
dengan memanfaatkan dalam berkomunikasi, juga dimanfaatkan sebagai
sarana bisnis oleh para penggunanya. Tidak sedikit yang memakainya
sebagai sarana membagikan aktivitas kesehariannya, tetapi juga sebagai
sarana promosi dengan berbagai produk atau jasa yang ditawarkan kepada
pengguna media sosial tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar dengan
keuntungan yang berlipat ganda.

Di zaman sekarang, maraknya usaha online membuat masyarakat
tidak perlu jauh-jauh pergi keluar untuk membeli barang-barang yang
diperlukan, cukup melewati media sosial dengan menggunakan situs
jejaringan tertentu, seperti membeli sandang pangan pun tidak perlu ke

toko atau pasar swalayan. Salah satunya yaitu berbelanja pakaian yang

2 Witanti Prihatiningsih, Motif Pengguna Media Sosial Instagram di Kalangan Remaja, (Jurnal:
Universitas Pembangunan Nasional, 2017).



sudah banyak diberbagai platform digital khususnya Instagram. Mulai dari
berbagai jenis pakaian baru hingga pakaian thrift. Thrift adalah suatu
barang bekas atau second yang berasal dari barang import, kondisinya
tidak 100% mulus, namun tidak jarang kita bisa menemukan barang thrift
yang masih terlihat baru.?

Sejarah thrift di Indonesia sudah ada sejak lama, yaitu pada sekitar
tahun 1760-1840-an. Revolusi Industri pada abad ke-19 membentuk suatu
budaya, yaitu mass-production of clothing yang membuat pakaian
menjadi sangat murah dan membuat orang dengan mudah memborong
pakaiannya.* Di Indonesia sendiri jual beli thrift menjadi hal yang
digandrungi akhir-akhir ini. Hal ini terlihat dari maraknya toko online
yang menjual barang-barang pre-loved atau barang bekas layak pakai
sehingga dapat mengakibatkan pergeseran prilaku pasar konsumen.

Dilatar  belakangi oleh  perkembangan teknologi yang
mengantarkan dari toko offline menjadi toko online pada saat ini.
Fenomena thrift ini sedang trend pada saat ini, biasa disebut dengan
thrifting. Thrifting merupakan tindakan membeli barang bekas yang masih
layak dipakai guna menghemat pengeluaran dan dapat membantu ekologi
dengan mengurangi limbah tekstil.> Selain itu, aktivitas thrifting ini mejadi

salah satu peluang bisnis ditengah pandemi. Hal ini dipengaruhi oleh

*https://www.hipwee.com/narasi/bedanya-thrift-thrifting-dan-thrift-shop/, diakses pada 30 Agustus
2021, pukul 20.54 WIB.
*https://www.uc.ac.id/fikom/thrifting-evolusi-barang-sebagai-pop-culture/,  diakses pada 19
November 2021, pukul 21.47 WIB.
*https://www.kompas.com/tren/read/2020/11/19/201500965/fenomena-thrifting-sedang-
digandrungi-apa-pemicunya-?page=all, diakses pada 30 Agustus 2021, pukul 21.15 WIB.


https://www.hipwee.com/narasi/bedanya-thrift-thrifting-dan-thrift-shop/
https://www.uc.ac.id/fikom/thrifting-evolusi-barang-sebagai-pop-culture/
https://www.kompas.com/tren/read/2020/11/19/201500965/fenomena-thrifting-sedang-digandrungi-apa-pemicunya-?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/11/19/201500965/fenomena-thrifting-sedang-digandrungi-apa-pemicunya-?page=all

berkurangnya pendapatan akibat pandemi Covid-19 yang membuat trend
ini menjadi alternatif pemasukan bagi pedagang pakaian bekas karena
barang yang dijual relatif terjangkau dengan daya beli masyarakat. Selain
itu, menurut pedagang di tengah adanya pandemi Covid-19, keuntungan
yang didapatkan juga cukup banyak selama masa pandemi dengan
peningkatan hingga 30-50 persen dari harga jual. °

Pandemi covid-19 ini juga membuat masyarakat enggan untuk
pergi berbelanja diluar rumah, hal ini membuat banyak sekali perubahan
ternadap gaya perilaku konsumen dalam memperoleh barang dan jasa.
Banyak konsumen yang sebelumnya tidak pernah berbelanja online
sekarang harus menyesuaikan diri dengan kondisi pandemi ini dengan
mengandalkan platform belanja digital untuk memenuhi kebutuhannya.
Seiring dengan hal ini, peningkatan teknologi internet yang digunakan
untuk mengakses platform digital juga kian meningkat pada tahun 2021 ini
pengguna internet di Indonesia meningkat 11 persen dari tahun
sebelumnya, yaitu 175,4 juta menjadi 202,6 juta pengguna.’” Dan juga
pengguna aktif media sosial mencapai 170 juta dengan pengguna mobile
connection sebersar 345,3 juta dari total populasi 276,9 juta penduduk di
Indonesia.? Yang mengakibatkan belanja online sedang menjadi kebutuhan

sehari-hari.

®https://www.idxchannel.com/foto-1/foto/penjualan-thrifting-mulai-membaik-di-tengah-pandemi,
diakses pada 17 November 2021, pukul 12.03 WIB.
"https://aptika.kominfo.go.id/2021/09/warganet-meningkat-indonesia-perlu-tingkatkan-nilai-
budaya-di-internet/, diakses pada 17 November 2021, pukul 12.24 WIB.

8  https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/,  diakses pada 20
Desember 2021, pukul 17.14 WIB.



Dengan meningkatnya teknologi dimasa pandemi juga
mengakibatkan persaingan antara pelaku bisnis, terutama pada trend
thrifting yang masih mampu bertahan dikondisi saat ini. Pada negara ini
jual beli thrift yang paling diminati adalah fashion thrift, dimana tuntutan
gaya hidup dikota-kota metropolitan semakin merajalela terlebih dengan
berkembangnya industri fashion yang membentuk masyarakat untuk selalu
up-date dengan gaya atau mode saat ini.

Gaya fashion vyang tidak jarang cepat berubah, sangat
memungkinkan untuk bebelanja barang bekas. Thrifting sendiri selain
mengurangi limbah tekstil juga banyak manfaat bagi masyarakat, seperti
mengurangi sampah, melindungi bahari dan penggunaan air serta menjaga
polusi udara. Selain itu, fenomena thrifting pula dinilai seru dan irit,
adanya trend thrifting juga membuat masyarakat sadar bahwa aktivitas
tersebut merupakan salah satu contoh bukti dari kerangka berpikir “kalau
mau keren nggak perlu mahal” karena dengan adanya trend thrifting atau
berbelanja barang second ini membantu para masyarakat untuk
mewujudkan gaya berpakaian mereka yang sesuai dengan keinginannya
serta tidak perlu lagi memikirkan tentang biaya. Selain itu dengan
membeli pakaian-pakaian thrift, bisa membantu para remaja untuk berani
berbisnis dengan menyadari banyaknya peminat thrifting yang sulit
mengakses pasar secara langsung dan juga tidak mempunyai waktu untuk

terjun secara langsung.



Dewasa ini, isu thrifting sangat diminati oleh masyarakat, karena
telah banyak yang memasarkan melalui platform digital khususnya
Instagram. berasal banyaknya olshop yang menjual barang thrift,
memudahkan masyarakat dalam mengkonsumsi barang thrift terutama
pada fashion. Fashion dalam perkembangannya merupakan salah satu
lambang dari terjadinya fase perubahan budaya pada suatu grup yang akan
menghipnotis industri pakaian bekas atau thrift semakin berkembang
dengan ditandainya generasi milenial yang aktif dalam bermain media
sosial khususnya di Instagram yang rata-rata penggunanya berusia 16
sampai 64 tahun dengan presentase mencapai 86,6 persen dalam beberapa
bulan ini.® Dengan jumlah pengguna pada tahun 2021 mencapai 85 juta
jiwa dan presentase pengguna jenis kelamin perempuan sebanyak 52,4%
serta laki-laki sebanyak 47,6%.

Pada Instagram, masyarakat kalangan remaja sendiri banyak
memberikan antusias yang begitu besar untuk thrift shop, mulai dari
komentar serta dukungan yang menghasilkan trend thrifing ini menjadi
semakin sesuatu yang trending. Selain itu, kegiatan thrifting mampu jadi
salah satu aktivitas netizen untuk saling menyapa dan berkomunikasi
dimedia Instagram serta pula salah satu cara menerapkan sistem fashion
berkelanjutan, dan cara lain ini dapat membantu meminimalisir sampah

pakaian yang menumpuk.

*https://ideoworks.id/bisnis-makin-cuan-berkat-fitur-instagram/, diakses pada 17 November 2021,
pukul 11.24 WIB.
10 https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/, 20 Desember 2021,
pukul 18.02 WIB.



Thrift pada jenis fashion memiliki banyak kategori dimulai dari
kemeja, jaket, celana jeans maupun celana bahan, bahkan rompi atau vest
pun dapat diperjualbelikan. Seperti pada akun Instagram @pastilaku yang
sudah memiliki sebanyak 67,7rb followers, @its.wear.id dengan 164ribu
followers dan @lapak.thrifted dengan 164ribu followers, akun-akun
tersebut merupakan akun penjual pakaian bekas yang menjual daari
berbagai jenis model, ukuran, warna, serta dengan harga yang cukup
murah. Dan hal itu, menjadi salah satu daya tarik para followers-nya untuk
membeli pakaian yang dijualnya meskipun berlabel pakaian bekas.

Hal tersebut sangat menarik untuk diteliti, terutama pada
trendthrifting yang sekarang marak dikalangan remaja pada media
Instagram. Dari fenomena diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Studi Nethnografi Pada Trend Thrifting Produk Fashion di
Instagram”.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana thrifting menjadi salah satu trend produk fashion di
Instagram?

2. Bagaimana trend thrifting dapat menggeser pola konsumsi masyarakat
dari belanja baju baru kepada baju bekas?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada



masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.**Berdasarkan fokus
penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui thrifting menjadi salah satu trend produk fashion di
Instagram.
2. Untuk mengetahui pergeseran pola konsumsi masyarakat terhadap baju
bekas pada saat ini.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan
yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis,
instansi, dan masyarakat secara keseluruhan.**Secara penelitian
diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan
praktis.*®
Dari penjabaran tersebut, maka tersusunlah manfaat penelitian ini
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
refrensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai trend thrifting porduk
fashion di media Instagram serta dapat menambah pemahaman dan

wawasan mengenai trend thrifting.

1;Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember, 2018), 71.

1 -

Ibid,. 73.

'3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 291.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti manfaat ini memberikan kebanggaan dan
ukuran atas ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama menempuh di
kampus Uin Khas Jember. Dan ,diharapkan memberikan wawasan
dan pengetahuan baru mengenai trend thrifting produk fashion
yang ada di media Instagram.
b. Bagi Akademisi
Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
dan dapat dijadikan bahan bacaan, pedoman dan refrensi bagi
peneliti selanjutnya, khususnya pada penelitian tentang trend
thrifting produk fashion.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti.**
1. Nethnografi
Netnografi merupakan penelitian etnografi yang berbasis
virtual atau online. Etnografi sendiri berasal dari bahasa yunani ethnos
yang berarti rakyat dan graphia yang berarti suatu bidang penelitian

ilmiah yang sering digunakan dalam ilmu sosial, terutama dalam

1bid, 45.
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antropologi dan beberapa cabang sosiologi.Etnografi juga dikenal
sebagai ilmu sejarah yang mempelajari tentang masyarakat, kelompok
etnis dan formasi etnis lainnya.™ Netnografi merupakan studi etnografi
yang digunakan nsecara online (melalui internet), yang observasinya
bisa dilakukan melalui diskusi-diskusi dan wawancara online yang
diikuti dengan eksplorasi secara lebih mendalam melalui internet
browsing.*®
2. Trend Thrifting

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata tren
adalah gaya mutakhir.'” Dalam bahasa Inggris trend merupakan segala
sesuatu yang saat ini sedang dibicarakan, diperhatikan, dikenakan atau
dimanfaatkan oleh banyak masyarakat pada saat tertentu. Dalam hal ini
tanda-tanda suatu objek menjadi sebuah trend adalah jika disaat
tersebut menjadi pusat pembicaraan, pusat perhatian dan sering sekali
digunakan. Dan trend ini terjadi pada saat tertentu saja, karena trend
mempunyai masa atau umur dimasyarakat.'®

Thrift sendiri adalah barang bekas atau barang yang berasal
dari barang impor, yang kondisi produknya tidak 100%. Sedangkan
thrifting adalah sekumpulan barang milik seseorang yang sudah tidak

terpakai lagi, kemudian barang tersebut dijual dan bisa digunakan oleh

Phttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Etnografi, diakses pada 30 Agustus 2021, Jam 21.19 WIB.
®Ratna, Kajian Ntenografi Terhadap Komunitas Cyber DBC Network : Jurnal Teknologi
Informasi Dan Komunikasi 7(11), 2018, 57.

Yhttps://lektur.id/arti-tren/#definisi, diakses pada 31 Agustus 2021, Jam 11.50 WIB.

183jti Maryam, “Analisis Busana Muslim Sebagai Busana Popular Menolak Modernisasi Busana
Yang Erotis: Jurnal Teknologi Kerumahtanggaan, 1(VI11), 2019. 791-798.


https://lektur.id/arti-tren/#definisi
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orang lain. Thrifting juga bagian dari mencari mantan peminat dengan
model yang tepat, harga yang pas dan ukuran yang pas.*®

Jadi, istilah thrifting merupakan aktivitas jual beli pakaian
bekas dengan memperhatikan kondisi dan harga produk yang akan
dibelinya.

3. Produk Fashion

Produk adalah suatu yang bersifat kompleks, yang dapat diraba
maupun tidak dapat diraba, yang di dalamnya termasuk kemasan,
harga, prestise perusahaan dan pelayanan jasa perusahaan yang
diterima oleh pembeli untuk memuaskan keinginan dan
kebutuhannya.?® Menurut Philip Kotler, produk adalah suatu yang
dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau
dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.?

Mode atau fesyen merupakan sebuah ekspresi estetika yyang
popular pada waktu, masa, tempat tertentu dan dalam konteks tertentu,
terutama pada pakaian, alas kaki, gaya hidup, aksesoris, riasan wajah,
gaya rambut dan proporsi tubuh.?Menurut Lypovettsky, Fahion
merupakan bentuk perubahan yang becirikan oleh rintikan waktu yang
cepat, sehingga fashion merupakan kekuatan dari individualitas dengan
mengizinkan seseorang untuk mengekspresikan dirinya dalam

berbusana. Polhemus dan Procter mengatakan bahwa fashion

19https://www.jojonoic.com/blog/thﬁting/, diakses pada 30 Agustus 2021, Jam 21.56 WIB.
“Arief Rakhman Kurniawan, Total Marketing (Yogyakarta: Kobis, 2014), 18.

!Danang Suntoyo, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: CAPS, 2014), 69.
“?https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mode, diakses pada 30 Agustus 2021, Jam 20.21 WIB.
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digunakan sebagai sinonim atau persamaan dari istilah dandanan,
busana dan gaya di dalam masyarakat.?

Produk fashion sendiri diartikan sebagai produk yang memiliki
ciri-ciri khusus yang tepat dan mewakili gaya yang sedang trend
dalam suatu periode waktu tertentu.?*

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.”> Adapun sistematika nya adalah sebagai berikut :
Bab I: Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan atau
focus masalah, tujuan penelitian, manfaat peenlitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.
Bab IlI: Kajian Kepustakaan

Bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu serta kajian teori
tentang trend thrifting yang peneliti jadikan refrensi sebagai landasan

teori.

“Malcon Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan Identitas Sosial,
Seksual, Kelas dan Gender, (Yogyakarta: Jalasutra, 2016), 13.
*http://wijayahery.blogspot.com/2020/11/produk-fashion.html?m=1, diakses pada 25 November
2021, Jam 12,33 WIB.

2*Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya IImiah, 48.
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Bab I11: Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.
Bab IV: Penyajian Data dan Analisis Data

Bab ini menguraikan dan memaparkan tentang gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan hasil
penelitian.
Bab V: Penutup atau Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi intisari atau kesimpulan dari hasil penelitian.
Berdasarkan kesimpulan itulah penulis dapt memberikan saran kepada
pihak-pihak yang terkait dalam peenlitian ini. Selanjutnya skripsi ini di
akhiri dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran-lampiran sebagai

pendukung pemenuhan kelngkapan berkas dan data skripsi.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil peenlitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang telah
dipublikasikan seperti (skripsi, tesis, disertasi dan lainnya). Dengan
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas
dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.?®
Dalam rangka mengetahui secara luas tentang trend thrifting produk
fashion, peneliti berusaha membandingkan dengan skripsi yang berbeda,
antara lain :
1. Hafifah Agustina. 2018.“Perspektif Hukum Islam Tentang Jual Beli
Pakaian Bekas”. Universitas Negeri Raden Intan Lampung.?’
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
yang sama yaitu kualitatif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
adalah jenis pendekatan, fokus masalah dan teknik pengumpulan data.
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian field research. Teknik pengumpulan

data dilakukan dengan metode observasi dan wawancara.

2°Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, (Jember: IAIN Jember, 2018), 73-74.
"Hafifah Agustina, ‘“Perspektif Hukum Islam Tentang Jual Beli Pakaian Bekas”, (Skripsi:
Universitas Raden Intan Lampung), 2018.

14
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan praktik
jual beli pakaian bekas di Pasar Perumnas Way Halim Bandar
Lampung dilihat dari sisi pandangan hukum Islam dari segi subjeknya
jual beli ini adalah sah, karena telah memenuhi rukun dan syarat dalam
bermu’amalah, tetapi dibatalkan dari segi objeknya karena jual beli ini
ilegal, meski masih tergolong aman untuk digunakan dalam kehidupan
sehari-hari oleh para pembeli, tetapi tetap dilarang karena sesuai
dengan peraturan Menteri Perdagangan mengenai larangan impor
pakaian bekas yang dapat menimbulkan kerugian bagi para pembeli
karena dapat menimbulkan berbagai macam penyakit, serta dapat
merugikan industri dalam negeri.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah meneliti mengenai thrifting atau baju bekas. Sedangkan
perbedaan penelitian ini adalah pada teknik penelitian dan
pengumpulan data, fokus dan tujuan penelitian.

2. Yesi Indra Wahyu. 2018.“Faktor-Faktor Pendorong Orang Membeli
Pakaian Bekas Di Yogyakarta”. Universitas Sanata Dharma.?®

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
metode accident sampling. Tekhnik pengumpulkan data melalui
Kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan pakaian,

pendapatan uang saku dan merek yang dijual mempunyai pengaruh

%8 Indra Wahyu, “Faktor-FaKtor Pendorong Orang Membeli Pakaian Bekas Di Yogyakarta”,
(Skripsi: Universitas Sanata Dharma), 2018.
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signifikan terhadap faktor pendorong orang membeli pakaian bekas di
koya Yogyakarta.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah meneliti mengenai thrifting atau baju bekas. Sedangkan
perbedaan penelitian ini adalah pada metode penelitian, fokus dan
tujuan penelitian..

3. Ahmad Ainun Najib. 2019.“Jual Beli Online Pakaian Bekas Impor Di
Akun @Secondisgood_Mjk Dalam Perspektif Hokum Islam Dan
Peraturan Mentri Perdagangan No.51 Tahun 2015”. UIN Sunan
Ampel Surabaya *

Pada penelitian ini menggunkan jenis pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Dengan menggunakan teknik pengumpulan
data melalui wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwasannya dalam praktek jual
beli Onlineyang dilakukan oleh Owner @ secondisgood _mjk sama
seperti proses jual beli Online pada umumnya yang membedakan yaitu
pada proses pemilahan dan perawatan meliputi beberapa tahap-tahapan
yang sesuai dengan ketentuan syariat yaitu syarata dan rukun jual beli
yang terpenuhi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah meneliti mengenai thrifting atau baju bekas dan sama

menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.

2% Ahmad Ainun Najib, Jual Beli Online Pakaian Bekas Impor Di Akun @Secondisgood Mijk
Dalam Perspektif Hokum Islam Dan Peraturan Mentri Perdagangan No.51 Tahun 2015, (Skripsi:
Uinsa), 2019.
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Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah pada teknik pengambilan
data, fokus dan tujuan penelitian.

4. Fitri Diah Wardhani. 2019. “Faktor-Faktor Minat Konsumen
Terhadap Baju Bekas Di Toko Baju Bataman Ganjar Agung Kota
Metro” (IAIN) Metro.®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi dan melalui jenis field
research atau penelitian lapangan.

Hasil dari penelitian ini yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
minat konsumen terhadap baju bekas di Toko Baju Bataman Ganjar
Agung Kota Metro adalah faktor internal yang meliputi pekerjaan,
gaya hidup, sikap dan keyakinan. Dan juga faktor eksternal yang
meliputi faktor budaya, sosial, harga dan kualitas.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah meneliti mengenai thrifting atau baju bekas dan metode
yang digunakan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah
pada jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan atau field
research, fokus penelitian dan teknik pengumpulan data.

5. Nur Awalia. 2019.“Minat Konsumen Dalam Memilih Pakaian Bekas
Di Pasar Sumpang Kota ParePare ( Kontestasi Hukum Ekonomi

Islam)” (IAIN) Parepare..**

% Fitri Diah Wardhani, “Faktor-Faktor Minat Konsumen Terhadap Baju Bekas Di Toko Baju
Batamen Ganjar Agung Kota Metro”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro,2019).
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Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, melalui metode field researchdengan teknik pengumpulan
data melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari peenlitian ini adalah minat konsumen dalam memilih
pakaian bekas dalam tidak terbatas pada satu kelompok karakter saja.
Dan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat konsumen
dalam memilih barangnya seperti faktor ekonomi, faktor lingkungan,
dan faktor kualitas barang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah meneliti mengenai thrifting atau baju bekas, metode
peneitian. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah pada metode
pengumpulan data, fokus dan tujuan penelitian

6. Suhaemi Sudin. 2019. Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Prespektif
Ekonomi Islam Di Pusat Niaga Palopo” |AIN Palopo.*

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode investigasi. Dengan
menggunakan sumber data primer dan data sekunder melalui teknik
pengumpulan datanya dengan melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari peneitian yang dilakukan peneliti ini adalah jual beli

pakaian bekas di Pusat Niaga Palopo (PNP) diperbolehkan karena

' Nur Awalia, “Minat Konsumen Dalam Memilih Pakaian Bekas Di Pasar Sumpang Kota
Parepare (Kontestasi Hukum Ekonomi Islam), (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Parepare.
2019).

%2 Suhaemi Sudin, Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Prespektif Ekonomi Islam Di Pusat Niaga
Palopo, (Skripsi:lain Palopo), 2019.
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tidak adanya unsur yang merugikan salah satu pihak dan juga sudah
sesuai dengan persefektif ekonomi Islam.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama
meneliti pakaian bekas dan menggunakan metode penelitian yang
sama yaitu kualitatif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah
jenis pendekatan, fokus masalah dan teknik pengumpulan data.

7. Efrianti. 2020.“Preloved Shopping : (Studi Tentang Aktivitas Jual Beli
Barang Bekas Di Media Instagram)” Universitas Hasanuddin.®

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
menekankan pada tekhnik pengumpulan data observasi dan wawancara

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kosmetik dan
pakaian adalah dua jenis barang preloved yang populer dijual dan
dibeli di Instagram. Meskipun barang bekas sangat beragam, istilah
preloved digunakan dalam cara yang terbatas.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah meneliti mengenai barang bekas dan objek
penelitiannya. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah pada teknik
penelitian, fokus dan tujuan penelitian.

8. Novita Sari. 2020.“Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap

Keputusan Pembelian Konsumen Pakaian Impor Second Di Pasar

%% Efrianti, “Preloved Shopping : (Studi Tentang Aktivitas Jual Beli Barang Bekas Di Media
Instagram), (Skripsi: Universitas Hasanuddin) 2020
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Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Perspektif
Ekonomi Islam” UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.>*

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini, peneiti
menggunakan metode kuantitatif dengan metode accidental sampling.
Dengan teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah kualitas produk dan harga
berpengaruh pada keputusan pembelian kosnumen.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah meneliti mengenai thrifting atau baju bekas. Sedangkan
perbedaan penelitian ini adalah pada metode penelitian, fokus dan
tujuan penelitian

9. Pratiwi Astuti Kasim. 2020.“Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada
Masyarakat Muslim Dalam Perspektif Hokum Islam (Studi Kasus Di
Desa Ongkaw Tiga Kecamatan Sinonsayang Kabupaten Minahasa
Selatan) "1AIN Manado.*

Pada penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitianfield research dengan menggunakan teknik observasi

dan wawancara.

% Novita Sari, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Pakaian Impor Second Di Pasar Jongkok (Pj) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Dalam
Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru, 2020.

% Ppratiwi Astuti Kasim, Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Masyarakat Muslim Dalam
Perspektif Hokum Islam (Studi Kasus Di Desa Ongkaw Tiga Kecamatan Sinonsayang Kabupaten
Minahasa Selatan), (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Manado), 2020.
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Dari hasil penelitian ini untuk para penjual/pengecer dan pembeli
untuk berhati-hati dalam membeli pakaian bekas, agar tidak merugikan
diri sendiri. Dan alangkah baiknya dalam jual beli harus lebih
meningkatkan pengetahuan kita tentang ilmu pengetahuan muamalah
agar transaksi jual beli bisa memenuhi rukun dan syarat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah jenis pendekatan kualitatif dan sama-sama meneliti
mengenai thrifting atau baju bekas. Sedangkan perbedaan penelitian
ini adalah pada metode penelitian, fokus dan tujuan penelitian, dan
juga teknik penelitian.

10. Seli Otaviana. 2021.“Transaksi Jual Beli Pakaian Bekas Dengan
Sistem Bal-Balan Dalam Prespektif Figh Muamalah (Studi di Pasar
Panorama Kota Bengkulu)” |AIN Bengkulu.®.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
jenis penelitian lapangan (field research ). Dengan teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan
observasi.

. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pakaian bekas
di Pasar Panorama di dapat dari kota Palembang dengan sistem
balbalan berupa kode berdasarkan jenis pakaian, ada pedagang yang
membeli pakaian tersebut ke Palembang ada yang membeli via telepon

sehingga barang tersebut di antar oleh kurir dari pihak agen, (2)

%83eli Otaviana, Transaksi Jual Beli Pakaian Bekas Dengan Sistem Bal-Balan Dalam Prespektif
Figh Muamalah (Studi Di Pasar Panorama Kota Bengkulu), (Skripsi: lain Bengkulu), 2021.
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ditinjau dari figh muamalah jual beli pakaian bekas merupakan jual
beli yang tidak sah atau batil karena objek dari jual beli tersebut
mengandung unsur gharar (ketidakjelasan) mengenai kualitas dan
kuantitas dari pakaian bekas tersebut sehingga berpotensi
menimbulkan kerugian dari kedua belah pihak

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama meneliti mengenai pakaian bekas dan
metode yang digunakan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini
adalah jenis metode penelitian yang digunakan dan juga teknik
pengumpulan data.

Tabel 2.1
Tabulasi Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

1. | Hafifah Perspektif Hukum | 1. Sama-sama | 1. Teknik
Agustin | Islam Tentang Jual | meneliti baju pengumpul
a Beli Pakaian Bekas | bekas an data dan
(2018) 2. Metode penelitian
kualitatif 2. Fokus
masalah

3. Tujuan
penelitian
4. Metode
penelitian
yaitu field
research

2. | Yesi Faktor-Faktor 1. Sama-sama | 1. Metode
Indra Pendorong Orang | meneliti baju penelitian
Wahyu Membeli Pakaian | bekas menggunka
(2018) Bekas Di 2 n metode
Yogyakarta kuantitatif
2. Fokus
Masalah

3. Tujuan
Penelitian
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Ahmad Jual Beli Online 1. Sama-sama | 1. Fokus
Ainun Pakaian Bekas meneliti baju masalah
Najib Impor Di Akun bekas 2. Tujuan
(2019) @Secondisgood | 2. Metode penelitian
Mjk Dalam penelitian yaitu | 3. Jenis
Perspektif Hokum | kualitatif pendekatan
Islam Dan penelitian
Peraturan Mentri 4. Teknik
Perdagangan pengumpul
No.51 Tahun 2015. an data
Fitri Diah | Faktor-Faktor 1. Sama-sama | 1. Teknik
Wardhani | Minat Konsumen meneliti pengumpul
(2019) Terhadap Baju baju bekas | an data dan
Bekas Di Toko 2. Menggunak | penelitian
Baju Bataman an 2. Fokus
Ganjar Agung penelitian masalah
Kota Metro kualitatif 3. Tujuan
penelitian
4. Metode
penelitian
yaitu field
research
NurAwal | Minat Konsumen | 1. Sama-sama | 1. Fokus
ia (2019) | Dalam Memilih meneliti masalah
Pakaian Bekas Di baju bekas | 2. Tujuan
Pasar Sumpang 2. Metode penelitian
Kota ParePare ( penelitian 3. Jenis
Kontestasi Hukum yaitu pendekatan
Ekonomi Islam). kualitatif penelitian
Suhaemi | Jual Beli Pakaian | 1. Sama-sama | 1. Fokus
Sudin Bekas Dalam meneliti baju masalah
(2019) Prespektif bekas 2. Tujuan
Ekonomi Islam Di | 2. Metode penelitian
Pusat Niaga kualitatif 3. Jenis
Palopo. pendekatan
Efrianti Preloved Shopping | 1. Sama-sama | 1. Teknik
(2020) (Studi Tentang meneliti baju pengumpul
Aktivitas Jual Beli | bekas an data
Barang Bekas Di 2. Objek 2. Fokus
Media Instagram). | penelitian sama | masalah
3. Tujuan
penelitian
Novita Pengaruh Kualitas | 1. Sama-sama | 1. Metode
Sari Produk Dan Harga | meneliti baju penelitian
(2020) Terhadap bekas menggunka
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Keputusan 2. Pendekatan | n metode
Pembelian penelitian kuantitatif
Konsumen Pakaian | kualitatif 2. Fokus
Impor Second Di Masalah
Pasar Jongkok (PJ) 3. Tujuan
Tembilahan Penelitian
Kabupaten

Indragiri Hilir

Dalam Perspektif

Ekonomi Islam

9. | Pratiwi Praktik Jual Beli 1. Sama-sama | 1. Teknik
Astuti Pakaian Bekas meneliti baju pengumpul
Kasim Pada Masyarakat bekas an data
(2020) Muslim Dalam 2. Metode 2. Fokus

Perspektif Hokum | penelitian masalah
Islam (Studi Kasus | kualitatif 3. Tujuan
Di Desa Ongkaw penelitian
Tiga Kecamatan 4. Jenis
Sinonsayang penelitian
Kabupaten

Minahasa Selatan)

10. | Seli Transaksi Jual Beli | 1. Sama-sama | 1. Jenis
Otaviana | Pakaian Bekas meneliti baju metode
(2021) Dengan Sistem bekas penelitian

Bal-Balan Dalam | 2. Metode yang
Prespektif Figh penelitian digunakan
Muamalah (Studi kualitatif 2. Teknik
di Pasar Panorama pengumpul
Kota Bengkulu) an data.
3. Fokus
masalah
yang
diangkat

B. Kajian Teori

Pada bagian kajian teori ini berisi tentang pembahasan teori yang

akan dijadikan sebagai prespektif dalam melakukan penelitian, baik teori-

teori yang terdapat dalam buku, karya ilmiah, jurnal dan lain sebagainya
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yang teruji ke ilmiahnya dan ada kaitannya dengan judul peneliti. Teori
yang akan digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu :
1. Netnografi
a. Pengertian Netnografi
Netnografi berasal dari penggabungan dua kata yaitu
internet dan etnografi. Netnografi adalah metode riset dengan
paradigma kualitatif yang mengadaptasi teknik riset etnografi yang
bertujuan untuk mempelajari budaya dan komunitas yang terjadi
dalam komunikasi termediasi.*’
limuan Kozinets menegaskan bahwa netnografi merupakan
bentuk khusus dari riset etnografi untuk mengungkapkan kebiasaan
unik dari berbagi jenis interaksi sosial yang termediasi komputer
(internet) termasuk juga dalam bidang marketing.® Selain itu,
dengan adanya netnografi media sosial dipertimbangkan sebagai
suatu alat penelitian dan sistem berkelanjutan untuk market
intelligence dan sebagai insight untuk marketer yang
membutuhkan.®*® Metode netnografi berusaha memahami secara
mendalam kehidupan komunitas virtual dari prespektif pelaku.
Objek netnografi adalah manusia dengan aktivitas dan kehidupan

mereka di dunia virtual.

%" A.D. Mulawaman dkk, Netnography : Understanding to constructing social reality, (Malang,

Penerbit Peneleh, 2021) 69.

%8 Ranny Buggy dkk, Studi Netnografi Tentang Keputusan Konsumen Menggunakan Jasa Pesan

gntar Makanan Online di Sidoarjo;Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya, Vol.18(2), 2020, 126.
Ibid, 126.
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Kozinets juga mengatakan netnografi merupakan bentuk
etnografi yang diadaptasi untuk dunia sosial yang dimediasi
perangkat komputer (internet). Netnografi difokuskan pada media
sosial untuk memahami tipe dari relasi antar anggota sosial pada
jaringan sosial. Netnografi ini menganalisis struktur dan pola daei
relasi antar anggota komunitas yang yang disebut actor (nodes)
dan relasi antar anggota disebut tie.*

Dalam perkembangan selanjutnya menurut Hayes pada
tahun 2015, mengatakan bahwa metode netnografi dibangun
dengan beberapa pondasi. Pertama, naturalistic atau kealamian,
yang artinya metode ini mencari dan mendekati sebuah
kebudayaan di mana kebudayaan tersebut berada, hidup, dan
berkembang. Kedua, immersive atau mendalam, artinya metode ini
berupaya memahami budaya dalam sikap aktif dan
mengembangkan partisipasi peneliti terlibat bersama objek yang
diobservasi. Ketiga, descriptive (deskriptif), artinya metode ini
berusaha untuk mencari deskriptif yang kaya, ketat, menarik
dengan bahasa yang merefleksikan realitas subjektif dan kebenaran
emosional anggota-anggota suatu budaya yang diteliti. Keempat,
multi-metbod atau penggabungan beberapa metode, dimana
netnografi secara konstan menggunakan metode-metode lain

seperti wawancara, semiotic, proyektif, fotografi dan video untuk

0 A.D. Mulawaman dkk, Netnography : Understanding to constructing social reality, (Malang,
Penerbit Peneleh, 2021) 70.
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melengkapi penggambaran realitas yang hidup dari suatu budaya
yang diteliti. Kelima, adaptable (mudah beradptasi), dimana
metode netnografi telah terbukti dapat diteapkan untuk meneliti

berbagai kebudayaan yang ada.*

2. Jual Beli Online

a. Pengertian Jual Beli Online

Maraknya kegiatan jual beli online juga menambah
masyarakat dalam mengakses transaksi jual beli online yang kian
beragam. Namu, dari sistem jual beli online banyak produk yang
ditawarkan hanya sebatas penjelasan spesifikasi barang dan
gambar yang kurang menjamin kebenarannya. Tentunya sebagai
konsumen sangat penting untuk mengetahui kebenaran barang
yang akan dibeli sesuai dengan yang ditawarkan atau tidak.

Pengertian jual beli online atau yang biasa disebut dengan
e-commerce adalah suatu model jual beli yang transaksi nya
melalui jasa sistem elektronik, yang meliputi transfer dana,
penukaran dan pengumpulan data secara elekronik.*” Transaksi jual
beli di dunia maya atau e-commerce salah produk Internet yang
merupakan jaringan komputer yang saling terhubung terhubung.
Dalam jaringan seperti itu ada serangkaian banyak terminal

komputer yang bekerja di satu sistem komunikasi elektronik.

“ Ibid, 71.

*2Jony Wong, Internet Marketing For Thr Beginner. (Jakarta, Kompas Gramedia, 2010). hal. 23
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Dengan kata lain, e-commerce adalah pembelian,
penjualan, dan e-commerce masalah barang dan jasa melalui sistem
elektronik. Perdagangan elektronik termasuk transfer elektronik,
pertukaran dan pengumpulan data.semuanya dikelola dalam
manajemen inventaris otomatis.

Dari pengertian-pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa
jual beli online adalah persetujuan antara pihak penjual barang dan
pihak pembeli yang akan membayar barang saling dilakukan secara
online melalui internet dengan terikat satu sama lain. serta sistem
yang dipergunakan melalui suatu jaringan yang terkoneksi melalui
handphone, komputer, laptop, serta tidak terdapat hubungan fisik
secara langsung.

1) Subyek dan Obyek Jual Beli Online

Dalam proses transaksi jual beli online, pelaku tidak
bertemu langsung dalam satu tempat yang sama, tetapi melalui
dunia maya. Pada proses transaksi yang menjadi subyek jual
beli onlinesamapada umumnya, vyaitu pelaku usaha yang
menawarkan barangnya dan konsumen yang membayar harga
barang.

Sedangkan obyek pada jual beli online, adalah produk
atau jasa yang akan dikonsumsi oleh konsumen, tetapi barang
atau jasa yang akan dikonsumsi tidak dapat dilihat secara

langsung oleh konsumen. Sehingga sangat minim terjadinya
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penipuan atas barang dan konsumen dapat melihat kepasian

terkait kualitas barangnya.

2) Tempat Jual Beli Online

Adapun tempat yang sering ditempati oleh pelaku usaha

untuk berjualan online,yaitu :**

a)

b)

Marketplace

Marketplace merupakan sebuah platform tempat
pelaku usaha untuk menjual atau menawarkan sebuah
produk melewati sebuah jaringan atau biasa disebut dengan
toko online. Pelaku usaha pada marketplace hanya perlu
mengunggah produknya hingga ada pembeli yang
melakukan transaksi pembelian. Contohnya adalah Shopee,
Tokopedia, Lazada, dll..
Website

Website merupakan sekumpulan halaman atau page
yang yang saling berhubungan dan memberikan informasi.
Pada zaman sekarang website banyak memberikan
kemajuan bagi para pelaku usaha, dimana para pelaku usaha
dapat membuat situs yang ditujukan khusus untuk bisnis
online. Situs tersebut juga memiliki nama atau alamat yang
sesuai dengan nama toko pelaku usaha. Seperti OLX.com,

Blibli.com, dll

*Wahid, “Lima Tempat Jualan Online”, https://marketing.co.id/lima-tempat-jualan-online/ (12

April 2022).
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Weblog

Weblog adalah sebuah bentuk aplikasi yang serba
tulisan-tulisan pada dominan isinya, Yyang sering
menciptakan sebuah personal branding dan tidak ada biaya
dalam pembuatannya. Tentunya bagi para pelaku usaha
yang memiliki modal terbatas dapat menggunakan weblog
seperti blogspot atau wordpress. Contoohnya seperti
www.jilbabmurahbandung.blogspot.com.
Forum

Forum merupakan sebuah laman yang berbasis
komunitas atau masyarakat. Untuk pelaku usaha online,
forum menjadi tempat paling banyak digunakan sebagai
tempat jual beli. Didalam forum jual beli biasanya pembeli
menemukan apa yang mereka cari dan apa yang ingin
mereka jual. Dan untuk melakukan transaksi tersebut,
pelaku usaha atau konsumen diharuskan daftar terlebih
dahulu untuk menjadi anggota dari forum tersebut. Seperti
Kaskus.co.id
Media sosial

Media sosial merupakan media digital yang
memfasilitasi para penggunanya untuk saling tukar
informasi, aktivitas dan membagikan sebuah konten. Para

pelaku usaha online yang eksis seringkali memakai media
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sosial ini dijadikan sebagai platform berbisnis online.
Seperti contoh, Facbook, Instagram, Twitter, dll.

Menurut Meike dan Young, media social
diungkapkan sebagai pertemuan antar individu dalam
berbagi (to be share one-to- one) dan sebagai media publik
untuk membagikan kepada siapa pun tanpa ada kekhususan
antar pengguna. Sedangkan Boyd menyatakan media sosial
merupakan aplikasi tempat sekumpulan penggunanya dapat
berbagi, berkomunikasi, berkolaborasi dan bermain.**

3) Dalil Tentang Jual Beli
Jual beli online yang dibenarkan oleh syariat adalah jika
dia tidak terdapat unsur-unsur riba, kezaliman, monopoli, dan
penipuan:*
Yang berbunyi :
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Artinya :“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus

* Nasrullah, Rulli, Media Sosial; Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung :
Simbiosa Rekatama Media, 2015), 12.
**Nurul, Hukum Jual Beli Online dalam Islam, (Lampung: Institut Agama Islam lampung, 2021)
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berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya.”

3. Perilaku Konsumen
a. Pengertian perilaku konsumen®

Perilaku konsumen merupakan tindakan yang ditunjukkan
sang konsumen buat memilih serta menetapkan beberapa produk
atau layanan alternatif buat lalu beli dan  miliki. perilaku
konsumen termasuk keputusan konsumen wacana apa yg wajib
dibeli, jadi apakah akan membeli, kapan cara membeli, di mana
membeli, cara membeli, cara menerima barang serta cara
pembayarannya (langsung atau kredit).

Perilaku konsumen menurut Schiffman dan Kanuk (1994)
adalah perilaku yang menunjukkan konsumen dalam membeli,
menggunakan dan menghabiskan barang dan jasa yangdiharapkan
akan memuaskan kebutuhan.

Sedangkan menurut Engel, Blackwell dan Miniard (1993)
mengartikannya tindakan yang langsung terlibat dalam
mendapatkan, menggunakan, dan menghabiskan barang dan jasa,
termasuk juga proses keputusan yang mendahului tindakan ini.

Dari kedua definisi tersebut perilaku konsumen hakikatnya

adalah perilaku, tindakan dan proses psikologis yang mendorong

*Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, Teori Dan Penerapannya Dalam Pemasaran (Jakarta
Selatan: Ghalia Indonesia, 2003), 26.
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saat sebelum mengonsumsi, ketika mengonsumsi dan setelah
menggunakan barang atau jasa. Yang pada akhirnya, kelas sosial
mempengaruhi daya beli dan minat anggota kelas terhadap suatu
barang.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen.

Secara umum, faktor perilaku yang mempengaruhi
seseorang dalam menentukan pilihan produknya terbagi menjadi
tiga faktor seperti berikut :*’

1) Faktor Budaya

Pengertian kebudayaan sangat luas dan kompleks,
berikut dikemukakan beberapa elemen budaya yang dapat
mempengaruhi  perilaku konsumenketika membeli suatu
produk. Elemen-elemen ini terdiri dari: Pertama, Budaya:
penentu keinginan dan perilaku yang paling sederhana. Kedua,
Subkultur: Setiap budaya terdiri dari subkultur yang lebih kecil
yang menawarkan lebih banyak karakteristik dan sosialisasi
khusus bagi para anggotanya. subkultur terdiri dari kebangsaan,
agama, kelompok ras, wilayah geografis, dll.Ketiga, kelas
sosial: kelas sosial terdiri dari anggota setiap kelas sosial
cenderung  berperilaku lebih seperti anggota kelas lainnya
dipandang lebih tinggi atau lebih rendah dari kelas sosial

mereka sendiri, kelas tatus sosial seseorang ditentukan oleh

“’Etta Mamang Sangadji dan Supiah, Perilaku Konsumen (Pendekatan Praktis Disertai:
Himpunan Jurnal Penelitian) (Yogyakarta:Andi, 2013), 24.
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sejumlah  variabel seperti pendidikan, pekerjaan dan
penghasilan
Faktor Psikologis
Faktor psikologis meliputi  persepsi, motivasi,
pembelajaran, sikap dan kepribadian. Sikap dan kepercayaan
mempengaruhi keputusan konsumen. Keduanya saling terikat
karena sikap mempengaruhi kepercayaan dan kepercayaan
mempengaruhi sikap. Sedangkan kepribadian merupakan salah
satu faktir psikologis yang mempengaruhi konsumen karena
polanya merespons stimulus yang muncul dilingkungannya.
Dalam deskripsi lengkapnya faktor psikologis adalah
sebagai berikut :
a) Persepsi
Persepsi diartikan sebagai proses dimana sesorang
memilih, mengartikans ebuah informasi untuk menciptakan
suatu gambaran. Sesorang dapat memiliki persepsi yang
berbeda-beda dari suatu objek yang sama karena adanya
proses perpsepsi didalamnya. Faktor-faktor persepsi ini
yaitu perhatian, gangguan dan mengingat kembali yang
selektif, bahwa para pemasar harus bekerja keras agar

pesan yang disampaikan dapat diterima oleh konsumen.
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b) Sikap akan kepercayaan
Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang
dimiliki sesorang dalam suatu hal.
c) Kepribadian
Dalam hal ini, kepribadian yang dimaksud adalah
karakteristik psikologis yang berada disetiap orang dalam
merespon  kejadian  dilingkungannya yang bersifat
konsisten.  Kepribadian salah satu variable yang
mempengaruhi perilaku konsumen.
3) Faktor Situasional
Faktor ini mencakup keadaan sarana dan prasarana
tempat belanja, waktu beebelanja, penggunaan produk, dan
konsisi saat pembelian.
4) Faktor Sosial
Faktor sosial ini dipengaruhi oleh lingkungan nyata
maupun media sosial terhadap keputusan konsumen. Yang
meliputi kelas sosial, pendapatan, dan tingkat pendidikan.
a) Peraturan atau undang-undang
Faktor ini salah satu pemutusan konsumen dalam
pembelian produk dengan mempertimbangkan apakah
produk yang akan dikonsumsi  sesuai  dengan

aturan/undang-undang yang berlaku.
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Keluarga

Dalam faktor ini keluarga sebagai orientasi pertama
dalam kehidupan konsumen dengan memberikan bebrapa
pandangan sebelum memutukan mengonsusmsi suatu
produk atau jasa.
Kelompok refrensi

Pada umumnya seseorang dipengaruhi oleh
kelompok refrensi ada tiga cara yaitu : memperlihatkan
pada sesorang perilaku dan gaya hidup baru, mempengaruhi
sikap dan konsep jati diri dari seseorang untuk
menyesuaikan diri, dan menciptakan tekanan untuk
menyesuaikan diri dapat mempengaruhi pilihan produk dan
merek seseorang.
Kelas Sosial

Pada kelas sosial ini kelompok sesorang konsumen
yang relatif mempunyai nilai, minat, dan perilaku yang
sama sehingga dapat bertahan lama dalam suatu masyarakat
dan tersusun secara hierarki.
Budaya

Budaya merupakan faktor penentu dasar dari
keinginan dan perilaku seseorang. Perilaku manusia pada
umumya dipelajari dari tumbuhnaya sepernagkat nilai,

persepsi, preferensi dan perilaku melalui suatu proses
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sosialisasi yang melibatkan orang sekitar dan lingkungan

sekitar. 8

*Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (Prespektif Kontemporer Pada Motif, Tujuan Dan
Keinginan Konsumen) (Jakarta: Kencana, 2010), 11.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan peneliti
dalam menemukan, mengembangkan hingga menguji kebenaran suatu
masalah atau pengetahuan guna mencari solusi atau permecahan masalah
tersebut.®® Penelitian merupakan riset deskriptif yang cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses penelitian harus
sesuai dengan fakta pada lapangan. Sedangkan penelitian kualilatif
menekankan pada makna penalaran, definisi pada situasi konteks tertentu,
serta banyak meriset hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan netnografi atau yang
dikenal dengan istilah etnografi virtual.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian tersebut hendak
dilakukan. Sebelum penelitian dilakukan, lokasi yang dijadikan peneliti
adalah media instagram. Peneliti memilih media instagram karena
termasuk salah satu media yang viral dalam trend thrifting ini, dari
berbagai keunikan yang ada serta pada postingan dari penjual dan interaksi

antara penjual dan pembeli dalam media instagram. Karena instagram

“SRukin,

Metodologi Penelitian Kualitatif, (Galesong Sulsel, Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,

2019) 5-6.

*bid, 6.

38
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merupakan media yang lebih dari 90% pemakai adalah masyarakat
termasuk peneliti, hal ini memudahkan peneliti dalam menggunmpulkan
data.
C. Subjek Penelitian
Pada bagian ini dijelaskan jenis data dan sumber data. Uraian
tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak
dijadikan informan atau sibjek penelitian, pencarian data dan penyaringan
data sehingga validitasnya dapat dijamin.>* Subjek penelitian ini adalah
akun platform di media sosial instagram, yaitu akun-akun olshop thrift.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utamanya adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti sulit
mendapatkan standar data yang diinginkan.>* Adapun teknik data yang
akan digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode lurking
atau mengkoleksi data secara mengintai dengan mengakses media sosial
instagram untuk menemukan fenomena yang akan diteliti.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
berurutan yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan bahan-

bahan lain, sehingga temuannya dapat dipahami dan diinformasikan

*1Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 1AIN Jember, (Jember: IAIN Jember Press,
2018) 46-47.
*2Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 224.
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kepada orang lain.>® Pada tahap ini, melibatkan pendekatan induktif untuk

menganalisis data kualitatif, dimana analisis data induktif adalah cara

memanipulasi seluruh bagian informasi yang telah direkam dan
dikumpulkan selama penelitian. Data analisis disusun secara berurutan
seperti berikut :

1. Coding : menambahkan kode atau kategori pada data yang diambil dari
catatan lapangan, wawancara, dokumen atau dalam hal data netnografi,
materi budaya lainnya seperti newsgroup atau postingan blog, tulisan
di instagram dan lain-lain yang diambil dari sumber online, selama
coding, klasifikasi nama, atau label diberikan ke data pada unit tertentu
dan kategori untuk coding biasanya muncul serta induktif melakui
pembacaan data yang cermat.

2. Noting : Refleksi pada data atau komentar lain yang dicatat pada tepi
data, bentuk anotasi ini juga bisa disebut dengan memoing.

3. Abstracting and Comparing : Materi disortir dan disaring untuk
mengidentifikasi frasa yang serupa, beruntutan, berhubungan,
keistimewaan dan perbedaan. Proses abstrak ini biasanya membuat
kode-kode yang dikategorikan ke dalam urutan yang lebih tinggi dan
konseptual dengan membandingkan pandangan pada persamaan dan
perbedaan dari kejadian data yang aktual.

4. Checking and Refinement : Kembali kelapangan untuk pengumpulan

data gelombang berikutnya dengan tujuan untuk mengisolasi,

>3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2002), 130.
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memeriksa dan menyempurnakan pemahaman tentang pola, proses,
kesamaan dan perbedaan.

5. Generalizing : Menguraikan serangkaian kecil generalisasi yang meng-
cover atau menjelaskan konsistensi pada data set.

6. Theorizing : data yang telah diproses, disempurnakan, dan diekstraksi
ini kemudian dapat dirumuskan ke dalam bentuk pernyataan teoritis
yang dapat membawa kita kedalam pemahaman baru tentang suatu
fenomena yang diteliti.

F. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti melakukan teknik triangulasi

data. Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.>* Keabsahan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini
yaitu triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji
kredibilitas data dengan meggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda utuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
G. Tahap-tahap Penelitian

Pada bagian ini peneliti menguraikan rencana pelaksanaan

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Tahapan dalam metode

netnografi adalah sebagai berikut:

>*Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2002), 125.
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Research Focus : Perumusan masalah yang akan diteliti.
Community ldentification and Selection : Penetapan situs atau
komunitas daring yang akan diteliti.

Enggagemen, immersion, data collection : Mengoleksi data melalui
observasi, partisipasi dan intervensi.

Analysis dan Iterative Interpretstion : Menganalisis data
interpretasi atau mengabtraksi nilai dan system nilai, kontruksi
model transormasi budaya

Presentfinding : menulis hasil temuan menggunakan metode

netnogtafi dan implikasi secara teoritis/praktis.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

1.

Pengertian Instagram

Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto dan video
yang memungkinkan pengguna saling mem-follow akun instagram.
Instagram sendiri termasuk bagian dari facebook. Makin populernya
instagram sebagai aplikasi membagikan foto menyebabkan banyak
pengguna untuk turun ke dunia bisnis online untuk mempromosikan
produknta melalui instagram.> Media sosial instagram adalah suatu
aplikasi atau alat penyampaian pesan untuk berkomunikasi antar
penggunanya secara luas dengan saling berbgai segala aktivitasnya
seperti foto, video, pesan dan lain-lain.
Sejarah Instagram

Instagram berasal dari pengertian kata “insta” berasal dari kata
“instan” dan kata “gram” yang berasal dari kata “telegram”. > Jadi
kesimpulannya instagram merupakan gabungan dari kata instan-
telegram yang diartikan sebagai sebuah aplikasi yang cara kerjanya

untuk mengirim informasi dengan cepat kepada orang lain.

> M. Nisrina, Bisnis Online, Manfaat Media Sosial Dalam Meraup Uang, (Yogyakarta: Kobis,

2015), 137.

*Miliza Ghazali, Buat Duit Dengan Facebook dan Instagram :Panduan Menjana Pendapatan
dengan Facebook dan Instagram, (Malaysia: Publishing house, 2016), Hal. 8.
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Pada tanggal 9 April 2012, diumumkan bahwa insatgram akan
diambil alih oleh facebook senilai hamper $1 miliar dalam bentuk
tunai dan saham.

Pada tanggal 11 Mei 2016, instagram memperkenalkan tampilan
baru sekaligus ikon baru dan desain aplikasi baru. Yang terinspirasi
olen ikon aplikasi sebelumnya, ikon baru merupakan kamera
sederhana dan pelangi hidup dalam bentuk gradien.>

3. Fitur-fitur instagram®®

a. Home Page
Home page merupakan halaman utama yang menampilkan
unggahan sesame pengguna instagram,

b. Comments
Sebagai jejaring sosial pada umumnya, instagram juga
menyediakan fitur komentar pada setiap unggahan para
penggunanya.

c. Explore
Merupakan tampilan dari beberapa unggahan yang populer pada
instagram. Instagram menggunakan agloritma rahasia yang dapat
menentukan unggahan foto atau video yang akan masuk kedalam

explore di instagram.

>https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram, diakses pada tanggal 7 Maret 2022, pukul 12.41 WIB.
*®Bambang Dwi Atmoko, Op Cit (Jakarta:Media Kita, 2012), 28.
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d. Profil
Antar pengguna dapat mengetahui secara rinci identitas pengguna
lain, yang bisa diakses melalui ikon kartu nama menu utama.

e. News feed
Pada fitur ini menampilkan notifikasi dari aktivitas yang dilakukan
oleh pengguna instagram. Dan memiliki dua jenis tab yaitu
“following” dan “news”

f. Stories
Stories adalah jendela yang menampilkan unggahan seperti
homepage, namun dalam jendela ini memiliki batas waaktu untuk

ditampilkan.

Selain itu, fitur-fitur instagram lainnya seperti :

4. Dampak Postitif Instagram

Menurut Arif Rohmadi, dampak positif intagram ada banyak

sekali antara lain :*°
1) Sumber informasi

Media sosial instagram menyediakan berbagai informasi seperti,
informasi beasiswa, lowongan pekerjaan, resep masakan, olahraga,

dakwah dan lainnya.

> Arif Rohmadi, Tips Produktif Ber-Sosial Media (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2016), 2.
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Sebagai tempat silaturahmi

Sebagai sesama pengguna media sosial sering kali melakukan
komunikasi dengan jarak yang berjauhan dengan pengguna lain

yang menyebabkan terjalinnya silaturahmi.
Membentuk komunitas

Para pengguna yang memiliki hobi atau kesukaan yang sama, bisa
membentuk suatu perkupulan yang berisi dengan hobi yang sama

antar pengguna. Seperti komunitas travelling ataupun edukasi.
Branding

Dalam hal ini, tak jarang meida sosial digunakan oleh perusahaan
untuk menawarkan produknya. Dan dalam perkembangannya
tidak hanya perusahaan yang melakukan, perseorangan juga dapat

melakukannya biaisnaya dikenal dengan personal branding.
Promosi

Promosi dalam media sosial juga cukup memudahkan para pelaku

bisnis untuk mempromosikan produk atau jasanya.
Kegiatan sosial

Melalui meia sosial juga dimanfaatkan dalam kegiatan sosial
seperti penggalangan dana bantuan. Hal ini dimanfaatkan karena
informasi yang berada pada media sosial sangat cepat diterima

oleh masyarakatsaat ini.
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Jadi, dari sejarah hingga fitur instagram yang selalu up to date dari
masa ke masaakan menikuti zaman sesuai dengan kebutuhan pengguna

media sosial instagram.
. Penyajian Data dan Analisis

Berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu menggunakan metode
lurking atau mengoleksi data dengan mengamati, maka diperoleh data-data
hasil penl;itian yang mengacu pada fokus penelitian. Berikur disajikan
data hasil mengamati tentang trend thrifting produk fashion di instagram.
1. Fenomena Trend Thrifting Produk Fashion di Instagram

Thrifting merupakan kegiatan membeli atau memburu pakaian
bekas. Kegiatan thrifting di Indonesia sendiri sudah ada sejak lama,
yang awal mula nya merupakan sekumpulan pakaian bekas yang hanya
terpakai sementara oleh pemiliknya kemudian di impor ke Indonesia
dan dipengaruhi oleh trend pakaian mode cepat yang biasa dikenal
trend fast-fashion dari berbagai Negara yang mengakibatkan netizen
sangat konsumtif dengan busana yang mengalami kemajuan dalam
segi model. Sehingga thrifting hadir sebagai alternatif bagi masyarakat
untuk mengekspresikan hasrat busana mereka namun tetap ramah
dikantong.

Saat ini, kegiatan thrifting lagi trend dilakukan dibeberapa
media sosial seperti instagram, peneliti dapatkan melalui tangkapan
layar dengan menggunakan kata kunci hastag dan arroba kata thrift,

thrifted dan thrifting pada laman pencarian di instagram.



Gambar 4.1.1
thrifting di instagram
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Sumber :Instagram, diakses pada 13/04/2022.19.00 WIB.
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Tangkapan layar pada kata thrifting, thrifted, dan thrift ini
menunjukkan pengguna dari media sosial instagram dapat dengan
mudah mencari akun-akun penjual barang bekas. Kegiatan thrifting
disorot menjadi trend diberbagai pencarian sosial media dengan
menyediakan pakaian branded dengan harga yang murah, sehingga
memicu banyak sekali media sosial digunakan sebagai bahan promosi
produk fashion kepada netizen dengan menampilkan barang-barang
branded yang murah. Hal ini juga dapat membuat trend jual beli
menjadi modern dengan menggunakan media sosial sebagai tempat
pemasaran, serta dapat mendorong tingkat konsumsi masyarakat akan
barang thrifting semakin besar

Gambar 4.1.2
Unggahan produk pada akun @pastilakuuu
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Sumber :Instagram, diakes pada 16/04/2022 pukul 11.40 WIB

Tangkapan

layar pada gambar produk thrifting,

netizen

menyampaikan pesan “wehh lucu nyaa”, “keren banget bund’ dan

lainnya, memberikan rasa kepedulian dan ketertarikan terhadap produk

thritf saat ini. Mereka juga memberikan saran seperti produk yang

diunggah keren untuk ootd para nertizen.

Gambar 4.1.3
testimoni para netizen.
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Sumber : Instagram, diakses pada 16/04/2022, pukul 12.40 WIB.

Dari testimoni yang diberikan untuk pembeli atau netizen,
menyampaikan melakukan kegiatan thrifting dengan menggunakan
media sosial tidak perlu khawatir dengan keadaan barang yang akan
dating sesuai atau tidak. Karena dalam memburu barang thrift sudah
dipastikan keadaan barangnya masih layak dikonsumsi atau tidak.
Sehingga masyarakat aman untuk melakukan transaksi secara online

Gambar 4.1.4

Giveaway Untuk Netizen
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Sumber : Instagram, diakses pada 16/04/2022, pukul 13.28 WIB.

Dari tangkapan layar diatas, kegiatan thrifting salah satunya
untuk menarik masyarakat untuk andil didalamnya, dengan
mengadakan give away pada kegiatannya memicu netizen sangat
berantusian memberikan apresiasi-apresiasi  terbaiknya untuk

mendapatkan barang give away
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Gambar 4.1.5 Sharing bersama netizen @pastilakuuu

Alhamdulillah ®
akasl banyak buat temen2 yang
sudah habiskan stock
@pastilakuuu

You know we love you uwuuu™*

Salah satu yang menarik dari kegiatan thrifting secara online
adalah ada sharing bersama tim penjual dengan beberapa netizen. Dari
pertanyaan-pertanyaan yang netizen lontarkan, tak hanya itu para
netizen lain juga akan tahu terkait trend thrifting itu seperti apa,
barangnya berasal dari mana, hingga keadaan barang yang dijual
belikan seperti apa.

Gambar 4.1.6
promosi barang thrift

“tak diskon pgkok dt tagig yofmas”
#sian mbak” 1
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Sumber : Instagram, diakes pada 17/04/2022 pukul 21.36 WIB.

Sebagaimana yang tertera ada saja cara lain pelaku usaha dalam
melariskan barangnya salah satumya dengan promosi. Promosi yang
dilakukan oleh penjualsalah satunya dengan tag-us sosial medianya
dengan ditambah review produk yang telah dibeli oleh netizen. Tidak
hanya itu, admin penjual juga akan memberikan diskon Kketika
membeli produk dan memberikan testimoni terbaik para netizen.

Pola Konsumsi Masyarakat dari baju baru ke baju bekas

Pola konsumsi konsumen yang sering kali berubah sesuai
dengan keadaan yang terjadi, termasuk pola konsumsi masyarakat
terhadap pakaian yang mereka kenakan. Gaya konsumsi masyarakat
dapat terbentuk dari kesamaan mengonsumsi barang, kesamaan ini
dapat berupa kesamaan minat, nilai, usia dan trend yang sedang
hangat. Pada era pandemi ini telah mengubah cara hidap masyarakat,
dari yang basis nya offline menjadi online. Salah satunya berbelanja
pakaian secara online. Tak hanya itu masyarakat saat ini juga
menggeser pola konsumsi pakaian dari mengkonsumsi baju baru
menuju baju bekas. Trend baju bekas yang berkembang saat ini pada
media sosial dan di dukung juga oleh lingkungan karena pandemi

covid 19
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*Y  iyakak boleh, silahkan bisa dimulai

kesan kakak ketika mengonsums| barang
thrift Itu gimana kak? kan barangnya
bekas meskipun terkadang banyak dari
brand-brand besar

ya mungkin kebanyakan orang bilang

itu barang bekas yg tidak layak pakai,
tapi banyak dari mereka juga tidak tau
barang bekas tersebut telah dikelola
atau dikemas sampai bersih dan tidak
ada yg terlihat kotor sama sekali. banyak
brand-brand besar bekas yg dijual belikan
dengan harga yg bisa dibilang relatif
murah. jadi kebanyakan orang memilih
membeli thrift baju bekas dikarenakan
barang sudah bersih, harga terjangkau
dan jangan lupa memiliki brand

jadi menurut kakak ga masalah ya untuk
label bekas pada pakaian. dan untuk
pembelian biasanya kakak diinstagram
memilih mode apa ya? sepertl war pada
live ig, atau unggahan produk atau
W pada olshop penjual thrift

engga masalah kak yg terpenting
barangnya juga layak dipakai. untuk
pembelian biasanya saya pakai mode
unggahan produk
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Gambar 4.2.1

wawancara terhadap netizen
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ya seneng aja, soalnya banyak brand
brand yang di pinginin dijual disitu, karena
barang branded tu mzhal, jadi solusinya
ya beli thriftshop biar dapet harga lebih
murah, malah jauh harganya dari harga
asli

kalo perbandingannya sama beli baju
baru itu menunut kakak gimana

kalo aku liat dari modal bajunya si kak,
kebanyakan yg dijual di thrift itu baju
vintage atau casual semacam sweater,
jadi kalo pingin itu ngethrift jadi pilihan
Kalo baju baru, beli kalo misal ada yg lagi
hype gitu sama modeinya. Kalo ngethrift
gak ngelurarin banyak uang si kak, hehe
modal 25k aja udah dapet

jadi harga juga salah satu faktor nya ya
kak

iya kak

Boleh kak silakan

Menurut saya sih untuk kesanya, beli
barang dithrifting itu lebih murah dan
worth It daripada membell baju baru tapl
brand yang digunakan palsu/KW

Tapi harus pintar juga untuk memilah baju
yang masih layak digunakan

mungkin bisa dijelaskan sedikit kak
terkait perbandingannya kenapa kaka
lebih memilih mengonsumsi barang
bekes daripeda barang baru, selain harga
dan barangnya kak? mungkin bisa kaya
pengalaman waktu kegiatannnya atau
efek dari pembelian barang thrift kak

Sebenemya ya untuk pakaian yang saya
gunakan gak semuanya barang thrifting,
saya juga menggunakan brand-brand
Iokal yang menurut saya kualitasnya
bagus dan sejajer dengan brand-brand
internasional terkenal lainya.

Untuk pengalaman waktu kegiatanya
sih menurut saya asik ya karena banyak
pliihan disatu tempat sekaligus. sepert!
sepatu, kaos, hoodie, jaket outdoor, celana
jeans, topi dan lainnya.

Dan menurut saya dengan membeli
barang secara bekas kita sudah
membantu mengurang pencemaran
limbah wamna pakaian dan limbah kain.
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Sumber :Wawancara dengan netizen pengguna barang thrift, pada

5 mei 2022 pukul 15.31 WIB.

Dari hasil wawancara tersebut, netizen mengungkapkan bahwa

mengonsumsi pakaian bekas bukan suatu hal yang buruk, melainkan suatu

kegiatan yang asik. Dimana barang-barang yang dijual-belikan pada

kegiatan thrifting ini tergolong murah dan worth it sesuai dengan

kebutuhan netizen. Selain itu, barang yang dijual juga tergolong barang

dari brand-brand besar yang ada dari berbagai Negara serta harga yang

terlatif murah.
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Gambar 4.2.2
Ungkapan netizen mengonsumsi pakaian bekas

aww ga ngertl kenapa selalu
war diriby dan bisa bisanya dapet
bagus bagus terust!® alhamdulillah, maaci sygkuu®
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Sumber : Instagram, diakses pada 04/05/2022 pukul 18.44 WIB

Pada gambar pertama, netizen mengungkapkan barang yang telah
dikonsumsi “simplebut classy” dimana meskipun berlabel bekas terlihat
sederhana dan berkelas ketika digunakan, ini menjadi salah satu ungkapan
dan gaya dari netizen dalam mengonsumsi pakaiannya dan tidak merasa
keberatan ketika pakaian yang digunakan berlabel bekas. Pada gambar
kedua, juga mengungkapkan pedapatnya mengenai mengonsumsi barang
bekas, terlihat sangat senang karena selalu menang dalam war dan
mendapatkan barang yang bagus-bagus dalam melakukannya. Selanjutnya,
pada gambar yang ketiga, juga mengungkapkan rasa bangganya bisa
mendapatkan barang yang diinginkan dari kegiatan war, dan barang yang

didapat juga sesuai dengan gaya netizen.



56

Berdasarkan hasil penyajian data yang diperoleh menggunakan

metode lurking, dapat dianalisis dengan menyusun beberapa domain, sub

domain dan nilai yang terkandung seperti table dibawah.

Tabel 4.2.1

Analisis Domain

Domain Sub Domain Pemaknaan Nilai
Kegiatan Do’a Harapan untuk | Kebahagiaan
thrifting memiliki barang thrift | batin

Dukungan  terhadap | Narsistik
trend thrifting
Mendapatkan  harga | Kebahagian
murah
Mendapatkan barang | Kebahagiaan
dari brand ternama
Hadiah Mendapatkan barang | Antusias
gratis
Inspirasi Ajakan untuk bergaya | Narsistik
ootd
Perubahan Minat netizen Orientasi
orientasi pengunaan
Manfaat Menjaga lingkungan | Inspiratif
dengan  mengurangi
limbah pakaian
Berbagi pengalaman Inspiratif

Sumber : Data anaisis domain trend thrifting

Berdasarkan dari hasil penelitian melalui metode lurking dan

beberapa dokumentasi yang telah dianalisis untuk mendapatkan domain

dan nilai yang terkandung dengan menyesuaikan kajian teori dengan

fenomena yang ada di lapangan, maka dapat dijelaskan lebih lanjut sesuai

dengan sistematika uraian pembahasan temuan-temuan peneliti.

Penelususran lurking

pada media sosial intagram mengenai

kegiatan thrifting yang terjadi salah satu pemicunya adalah fast-fashion

saat ini. Masyarakat menggunakan uang nya dengan bijak mengikuti trend
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thrifting untuk mengonsumsi pakaian bekas disamping menghemat mereka
juga dapat mengurangi trend fast-fashion yang kian marak.

Selain itu, adanya penghematan bagi netizen untuk mengeluarkan
pendapatannya hanya untuk mengonsumsi pakaian yang akan dikenakan.
Alasan harga murah sering kali menjadi jawaban para netizen ketika
mereka tertarik dengan pakaian bekas impor ini.

Pengharapan para netizen dengan mengonsumsi barang thrift
memperkecil kemungkinan sesorang menemukan sesama masyarakat
menggunkan pakaian dengan model yang sama. Hal ini membuat
masyarkat semakin bangga dengan apa yang mereka kenakan.

. Pembahasan Temuan
Trend thrifting produk fashion di instagram

Gambar 4.C.1
Diagram alur trend thrifting mempengaruhi pola konsumsi masyarakat.

Fenomena
Trend Thrifting

i i Pola Konsumsi
Media sosial

Gambar diatas digunakan sebagai kerangka berfikir tentang
bagaimana trifting menjadi trend dan dapat mengubah pola konsumsi
masyarakat saat ini. Trend thrifting pada media sosial khususnya
instagram menambah daftar lokasi terjadinya kegiatan jual beli. Thrifting

digolongkan sebagai kegiatan jual beli yang popular dikarenakan



58

eksistensi atau keberadaannya tengah diminati oleh masyarakat berkat
media sosial sebagai alat komunikasi dan penyebaran informasi, yang
mana informasi mengenai thrifting dipandang sebagai trend yang popular
sehingga menarik minat pembeli dan menghasilkan untung bagi para
penjual.

Trend thrifting yang terjadi di media sosial instagram yang dapat
menggeser pola konsumsi masyarakat akan dikaji menggunakan teori-teori
jual beli dan faktor-faktor konsumsi guna menerjemahkan apa yang tengah
terjadi melalui sudut pandang kajian teori.

1. Trend thrifting produk fashion di instagram

Dalam trend budaya popular menurut Kellner, fashion,
pakaian, busana merupakan bagian penting dari sebuah gaya, trend,
serta penampilan sehari-hari yang mampu memberikan sebuah
pencitraan ientitas pemakainya. Memilih segala yang akan dikenakan
merupakan bagian dari gaya hidup seseorang dalam identitas diri
maupun identitas sosial yang sellau menitikberatkan pada pilihan
busana dan gaya hidup.®®Selain itu trend thrifting ini juga dijadikan
sebagai trend jual beli yang popular dimasa ini, melalui kegiatan
secara nyata maupun melalui media sosial. Trend thrifting produk
fashion di instagram sebagai bentuk cara baru kegiatan jual beli yang
melibatkan trend baru dan tempat tejadinya yakni pada media sosial

instagram.

%°Dominic, Strianti, Popular Culture: Pengantar Menuju Teori Budaya Popular, (Yogyakarta:
Narasi, 2016), 271.
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Temuan trend thrfting pada media sosial instagram diantara
masyarakat peminat thrifting memilih menggunakan pakaian bekas
branded namun dengan harga murah dan pastinya masih dalam
kategori layak pakai. Alasan masyarakat melakukan trend ini tentunya
sangat unik dan cukup langka karena kemungkinan kecil dari
pembelian produk thrifting ini menemukan produk kembarannya
dipublik ketika memakainya. Artinya masyarakat tersebut senang
adanya trend thrifting ini karena sesuai dengan yang mereka dambakan
mendapatkan pakaian yang branded, unik, langka dan ditambah lagi
denggan harga yang murah serta dapat membantu mengurangi limbah
ekologi kain dan warna.

Media sosial menurut Boyd memaparkan sebagai kumpulan
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas
untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu
saling berkolaborasi atau bermain.**Menurut teori ini, berkomunkasi
dalam hal ini antara sesama netizen dapat saling berbagi pengalaman
dengan meninggalkan jejaknya pada kolom komentar media instagram
dan mempermudah mendapatkan informasi mengenai barang thrift
yang sedang diincar.

2. Pola konsumsi masyarakat dari baju baru menuju baju bekas

Menurut Engel, Balckwell dan Miniard (1993) perilaku

konsumen diungkapkan sebagai tindakan seseorang dalam

1Rulli Nasrullah,Media Sosial; Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung :
Simbiosa Rekatama Media, 2015), 12.
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mengonsumsi produk dengan melakukan proses keputusan pembelian.
Teori ini menyebutkan bahwa tindakan-tidakan yang akan diambil
konsumen dalam menentukan keputusannya dalam membeli suatu
produk dengan melihat faktor-faktor yang mendasar dalam keputusan
konsumen.

Trend thrifting yang dipengaruhi oleh faktor budaya yang
cukup populer saat ini ramai peminat dengan tingkat konsumsi akan
produk tentu meningkat. Seperti halnya trend thrifting pada media
sosial instagram, segala aktivitas yang terjadi merupakan tidak luput
dari peranan teknik pemasaran pada proses terjadinya jual beli yang
akhirnya dapat menarik banyak perhatian dan menjadikan trend
thrifting menjadi salah satu kegiatan yang dapat mengubah pola
konsumsi masyarakat saat ini.

Pada dasarnya konsumsi selalu lebih dari aktrivitas
mengonsumsi produk yang akan memuaskan kebutuhan-kebutuhan
material konsumen. Konsumsi juga tentunya berhubungan dengan
mimpi, hasrat, identitas dan komunikasi.®* Hal ini yang kemudian
menjadi alasan trend thrifting diminati oleh masyarakat karena pada
kegiatan dapat memberikan sensasi yang berbeda ketika mengikuti
trend-trend jual beli lainnya dengan memperhitungkan hal-hal yang
yang ingin ditampilkan dari dirinya baik hasrat, status sosial, maupun

status ekonominya.

%2Storey, John, Cultural Studies Dan Kajian Budaya Pop (Yogyakarta: Jalan Sutra, 2010), 168.
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Tidak hanya itu, pengaruh kelompok refrensi pada konsumen
juga mempengaruhi, seperti gaya hidup yang harus menyesuaikan
dengan trend saat ini. Tentunya faktor seprti harga, kualitas produk,
dan merek produk brandedyang dicari pasti mempengaruhi dalam
mngonsumsi produk thrifting ini. Melalui trend thrifting pada media
sosial juga, tingkat kemajuan dan kepuasan konsumen akan hal sensasi
lebih besar karena tempat terjadinya proses thrifting ini berada pada
media sosial. Dan tentunya jejak identitas masyarakat yang

mengonsumsi dapat diakses secara umum oleh konsumen lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
maka kesimpulan yang didapat dengan hasil penelitian, sebagai berikut:
1. Trend Thrifting Produk Fashion di Media Sosial Instagram.

Penelitian ini bermaksud untuk mengkrontruksi adanya trend
thrifting yang telah mengubah pola konsumsi masyarakat dari pakaian
baru menuju pakaian bekas. Trend thrifting pada media sosial instagram
menjadi popular dengan alasan utamanya masyarakat melakukannya untuk
tampil menarik dengan pakaian yang masih layak pakai dan tak jarang
berasal dari brand ternama. Thrifting juga dijadikan masyarakat sebagai
alternatif dalam berpakaian modis dengan modal minimalis demi identitas
diri yang terlihat berkelas. Berkat kepopuleran adanya trend thrifting ini,
semakin banyak masyarakat yang menyukai sehingga masuk dalam
fenomena trend yang sedang popular.

2. Pola Konsumsi Masyarakat dari baju baru ke baju bekas

Dalam mengonsumsi baju baru menuju baju bekas dipengaruhi

oleh 3 faktor masyarakat yaitu faktor budaya, kelas sosial dan lingkungan

hidup.

62
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B. Saran
1. Bagi Pelaku Trend Thrifting
Dalam melakukan kegiatan thrifting secara online, pelaku
diharapkan bisa meningkatkan digitalisasi modern masyarakat yang sudah
berada pada masa ini dan diharapkan dapat menjadi kebiasaan masyarakat
melakukan kegiatan secara digital serta masyarakat dapat mengurangi
limbah ekologi dengan mengurangi pembelian baju baru dengan
mengonsumsi baju bekas yang masih layak digunakan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dalam penlitiannya nanti bisa
lebih luas cakupannya terhadap trend thrifting yang seharusnya masih
perlu banyak ditelusuri lebih dalam, sehingga dapat menjadi bahan

rujukan dan di baca oleh masyarakat.



64

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, H. 2018. Perspektif Hukum Islam Tentang Jual Beli Pakaian Bekas.
SKripsi.

Awalia, N. 2019. Minat Konsumen Dalam Memilih Pakaian Bekas DI Pasar
Sumpang Kota Parepare (Kontestasi Hukum Ekonomi Islam). skripsi.

Barnard, M. 2016. Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan
Identitas Sosial, Seksual, Kelas dan Gender. Yogyakarta: Jalasutra.

Buggy, R. 2020. Studi Netnografi Tentang Keputusan Konsumen Menggunakan
Jasa Pesan Antar Makanan Online di Sidoarjo. Jurnal Manajemen dan
Bisnis Sriwijaya, 126.

Cahyono, A. S. 2016. Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial
Masyarakat Di Indonesia. Tulungagung: Publiciana.

Dominic, S. 2016. Popular Culture: Pengantar Menuju Teori Budaya Popular.
Yogyakarta: Narasi.

Efrianti. 2020. Preloved Shopping : (Studi Tentang Aktivitas Jual Beli Barang
Bekas Di Media Instagram). Skripsi.

Ghazali, M. 2016. Buat Duit Dengan Facebook dan Instagram :Panduan
Menjana Pendapatan dengan Facebook dan Instagram. Malaysia:
Publishing House.

Kasim, P. A. 2020. Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Masyarakat Muslim
Dalam Perspektif Hokum Islam (Studi Kasus Di Desa Ongkaw Tiga
Kecamatan Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan) . Skripsi.

Kurniawan, A. R. 2014. Total Marketing. Yogyakarta: Kobis.

Maryam, S. 2019. Analisis Busana Muslim Sebagai Busana Popular Menolak
Modernisasi Busana Yang Erotis. Jurnal Teknologi Kerumahtanggaan, ,
791-789.

Mulawarman, A. 2021. Netnography : Understanding to Constructing Social
Reality. Malang: Penerbit Peneleh.

Najib, A. A. 2019. Jual Beli Online Pakaian Bekas Impor Di Akun
@Secondisgood_Mjk Dalam Perspektif Hokum Islam Dan Peraturan
Mentri Perdagangan No.51 Tahun 2015. Skripsi.

Nasional, D. P. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Jakarta:
Gramedia Pustaka.



65

Nasrullah, R. 2015. Media Sosial; Perspektif Komunikasi, Budaya, dan
Sosioteknologi. Bandung: Simbiosa Rekamata Media.

Nasrullah, R. Bandung. Media Sosial; Perspektif Komunikasi, Budaya, dan
Sosioteknologi. 2015: Simbiosa Rekatama Media.

Nisrina, M. 2015. Bisnis Online, Manfaat Media Sosial Dalam Meraup Uang.
Yogyakarta: Kobis.

Oktaviana, S. 2021. Transaksi Jual Beli Pakaian Bekas Dengan Sistem Bal-Balan
Dalam Prespektif Figh Muamalah (Studi Di Pasar Panorama Kota
Bengkulu). Skripsi.

Penyusun, T. 2018. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah IAIN JEMBER .
Jember: IAIN Jember Press.

Prihatiningsih, W. 2017. Motif Pengguna Media Sosial Instagram di Kalangan
Remaja. Jurnal Pembangunan.

Ratna. 2017. Kajian Ntenografi Trhadap Komunitas Cyber DBC Network . Jurnal
Teknologi Informasi Dan Komunikasi , 57.

Rukin. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. Galesong Sulawesi Selatan:
Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia.

Sari, N. 2020. Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Pakaian Impor Second Di Pasar Jongkok (Pj)
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Perspektif Ekonomi Islam.
Skripsi.

Setiadi, N. J. 2010. Perilaku Konsumen (Prespektif Kontemporer Pada Motif,
Tujuan Dan Keinginan Konsumen). Jakarta: Kencana.

Storey, J. 2010. Cultural Studies Dan Kajian Budaya Pop. Yogyakarta: Jalan
Sutra.

Sudin, S. 2019. Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Prespektif Ekonomi Islam Di
Pusat Niaga Palopo. Skripsi.

Sugiyono. 2002. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 2. Bandung:
Alfabeta.

Sumarwan, U. 2003. Perilaku Konsumen, Teori Dan Penerapannya Dalam
Pemasaran. Jakarta Selatan: Ghalia Indonesia.

Suntoyo, D. 2014. Dasar-dasar Manajemen Pemasaran . Yogyakarta: CAPS.



66

Supiah, E. M. 2013. Perilaku Konsumen (Pendekatan Praktis Disertai: Himpunan
Jurnal Penelitian). Yogyakarta: Andi.

Wahyu, Y. i. 2018. Faktor-FaKtor Pendorong Orang Membeli Pakaian Bekas Di
Yogyakarta. Skripsi.

Wardhani, F. D. 2019. Faktor-Faktor Minat Konsumen Terhadap Baju Bekas Di
Toko Baju Batamen Ganjar Agung Kota Metro. Skripsi.

Wong, J. 2010. Internet Marketing For Thr Beginner. Jakarta: Kompas Gramedia.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama . Ari Hidayatul Ulfa

Nim : E20182106

Prodi : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Instansi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Studi Netnografi Pada Trend
Thrifting Produk Fashion Di Instagram” adalah hasil penelitian atau karya saya sendiri,

kecuali pada bagian bagian yang dirujuk sumbernya.

Demikian pernyataan keaslian tulisan ini, dan surat ini dibuat dengan sebenar-

benarnya.

Jember, 9 Juni 2022

Ari Hidayatul Ulfa

E20182106




MATRIK PENELITIAN

Judul Variable Sub Variabel Indikator Sumber data Metodologi penelitian Fokus penelitian
Studi Netnografi Teori Jual 1. Konsep 1) Pengertian  Jual | Informan : 1. Pendekatan Penelitian Bagaimana trifting
Pada Trend Beli Online Jual  Beli beli online Screenshoot . Kualitatif menjadi salah satu
Thrifting Produk Online 2) Subjek dan Objek 2. Jenis Penelitian : Studi trend produk fashion
Fashion Di jual beli online Kepustakaan : Netnografi di instagram ?
Instagram 3) Tempat jual beli | 1) Buku 3. Teknik Pegambilan Bagaimana thrifting
online 2) Artikel Sampel; Purposive dapat menggeser
4) Jenis-jenis  jual | 3) Jurnal 4. Lokasi Penelitian : pola konsumsi
beli online Instagram masyarakat dari baju
5. Teknik Pengumpulan baru ke baju bekas?
Teori 2. Perilaku 1) Pengertian Data :
Perilaku Konsumen perilku konsumen Metode lurking
Konsumen 2) Faktor-faktor (mengamati)
yang 6. Keabsahan Data :
memperngaruhi Triangulasi teknik
perilaku

konsumen




— f -

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|"|| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
={= FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Rt
UW, JI. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur. Kode Pos: 68136 Telp. (0331) 487550
B L e A Fax (0331) 427005 e-mail: febi@uinkhas.ac.id Website: http//febi.uinkhas.ac.id
Nomor . B- 338 /Un.22/7.a/PP.00.9/06/2022 06 Juni 2022
Sifat . Biasa
Lampiran : -
Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Ketua Jurusan Febi Uin Khas Jember
JI. Mataram No.01 Mangli Kaliwates Jember.

Disampaikan dengan hormat bahwa, dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon diijinkan mahasiswa

berikut :
Nama : Ari Hidayatul Ulfa
NiM . E201812106
Semester . VI (Delapan)
Jurusan . Ekonomi Islam
Prodi . Ekonomi Syariah

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Studi Netnografi Pada Trend
Thrifting Produk Fashion Di Instagram”.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

S — JI. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur. Kode Pos: 68136 Telp. (0331) 487650
gl HA}JI L Fax (0331) 427005 e-mail: febi@uinkhas.ac.id Website: http/febi.uinkhas.ac.id

SURAT KETERANGAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

Nama - Dr. Nikmatul Masruroh, M.E.I.

NIP : 1982092220009012005

Jabatan - Ketua Jurusan Febi Uin Khas Jember
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama . Ari Hidayatul Ulfa

Nim - E20182106

Semester  : VIl (Delapan)

Prodi : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Instansi - UIN Khas Jember

Telah selesai melakukan penelitian di Media Sosial Instagram terhitung mulai
tanggal 13 September 2021 sampai dengan selesai untuk memperoleh data dalam
rangka penyusunan Skripsi yang berjudul “STUDI NETNOGRAFI PADA TREND
THRIFTING PRODUK FASHION DI INSTAGRAM”. '

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan seperiunya.

Jember, 6 Juni 2022

FAKULTAS %)

‘p& DAN 8

~_ P




PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman obeservasi
1. Akun-akun penjual barang thrift atau pakaian bekas
2. Kegiatan thrifting pada media sosial instagram
B. Pedoman wawancara
1. Apa kesan netizen terhadap kegiatan thrifting?
2. Apa perbadingan mengonsumsi barang thrift dengan barang baru menurut
netizen?
3. bagaimana proses netizen membeli barang thrift?
4. Apakah label pakaian bekas berpengaruh pada netizen?

5. Apakah ada faktor yang mempengaruhi pembelian barang thrift?



JURNAL PENELITIAN

Nama : Ari Hidayatul Ulfa
Nim : E20182106
Judul :-Studi Netnografi Pada Trend Thrifting Produk Fashion Di Instagram
Lokasi : Media Sosial Instagram
No. Hari/tanggal Jenis Kegiatan Ttd
1. | Senin, 13 September 2021 | Penetapan situs yang akan diteliti m
2. | Kamis, 23 September | Observasi dengan mengcapture !
2021 media sosial instagram pada akun
_ thift shop _
3. | Senin, 29 November 2021 | Mengcapture dan menetapkan akun
thrift shop
4. Selasa, 14 Maret 2022 Mengoleksi data pertama %@(
5. | Rabu, 13 April 2022 Mengolcksi data thrifing _pada | (f b\,
instaram
6. | Sabtu, 16 April 2022 Mengoleksi data unggahan thrifting,
model giveaway dan testimoni
terhadap netizen \
7. | Minggu, 17 April 2022 Mengoleksi data netizen bersama
akun thrift dan sesame netizen
8. | Rabu, 4 Mei 2022 | Mengoleksi data ungkapan netizen A
tentang fenomena thrifting
9. | Kamis, 5 Mei 2022 Wawancara terhadap netizen
pengonsumsi barang thrift

Jember, 8 Mei 2022
a.n. Dekan

Ketua Jurusan FEBI




BIODATA PENULIS

Profil Pribadi

Nama . Ari Hidayatul Ulfa

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Jember, 11 Juli 2000
Agama : Islam

Kewarganegaraan - WNI

Alamat : Desa Bagon, Kecamatan Puger, Kabupaten
Jember

Universitas : Uin Khas Jember
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Prodi/Angkatan : Ekonomi Syariah/2018
Riwayar Pendidikan

UIN KHAS JEMBER : Tahun 2018 - 2022

MA Wahid Hasyim Balung : Tahun 2015 - 2018

SMP AL-HIDAYAH : Tahun 2012 - 2015

SDN BAGON 03 : Tahun 2007 - 2012

TK DEWI MASYITHOH  : Tahun 2005 - 2007
. Pengalaman Organisasi

Wakil Ketua Umum DEMA FEBI Periode 2020/2021
Bendahara Umum HMPS Ekonomi Syariah Periode 2019/2020
Sekretaris Kaderisasi PMII Rayon Febi Uin Khas Jember 2020/2021
Pengalaman Magang
Magang di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kab
Jember, 2021.
Informasi Kontak
No. Hp : 0813 3311 0797
Email : arihidayatul977@gmail.com
Instagram . @arihdytlfa



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

